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Abstrak 
Sistem monitoring arus dan tegangan pada pengisian baterai untuk pompa air tenaga surya berbasis IoT menggunakan aplikasi thinger io. Peralatan yang digunakan antara lain: espduino-32 mikrokontroler, sensor arus acs 758, sensor tegangan dc, panel surya 160 WP, baterai 12 volt dengan kapsistas 100 ah, SCC, dan pompa air.Hasil yang didapatkan dari monitoring arus sebesar 4,5-5,8 A dan tegangan 50-52,5 Volt selama 2 jam pengukuran.
	
Kata kunci: Monitoring, Arus, Tegangan, Baterai, IoT, Thinger IO

Abstract
Current and voltage monitoring system for battery charging for IoT-based solar water pumps using the thinger io application. The equipment used includes: espduino-32 microcontroller, acs 758 current sensor, dc voltage sensor, 160 WP solar panel, 12 volt battery with 100 ah capacity, SCC, and a water pump. The results obtained from current monitoring are 4.5- 5.8 A and a voltage of 50-52.5 Volts for 2 hours of measurement.

Keywords: Monitoring, Current, Voltage, Battery, IoT, Thinger IO

1. PENDAHULUAN 
Energi yang terdapat di alam yang ramah lingkungan, tidak akan pernah habis, punah, dan berkelanjutan merupakan energi baru terbarukan. Matahari merupakan salah satu energi baru terbarukan. Jika dimanfaatkan dengan baik dapat menghasilkan energi listrik dan dijadikan sebagai pembangkit listrik tenaga surya [1]. Energi dari sinar matahari untuk dijadikan sebagai pembangkit listrik dibutuhkan alat panel surya. Di dalam panel surya terdapat bahan semikonduktor photovoltaic jenis sambungan p-n yang berfungsi sebagai konversi cahaya matahari ke energi listrik [2].
Penggunaan panel surya dapat digunakan untuk menyalakan dan mengalirkan air di sawah maupun penyediaan air bersih dengan menggunakan bantuan pompa air [3], [4], [5], [6].Panel surya disambungkan pada SCC dan dihubungkan pada baterai agar optimal pengisian arus dan tegangan yang diterima. Perlu adanya monitoring arus-tegangan diterima baterai dari panel surya saat pengisian. Monitoring berbasis IoT yang dapat memudahkan pekerjaan manusia sehingga dari jarak jauh pun bisa dipantau menggunakan smartphone.
Penelitian sebelumnya yang  terkait monitoring arus-tegangan panel surya dan baterai, antara lain: mengimplementasikan alat arus dan tegangan PLTS [7], di PLTS Pematang Johar dilakukan monitoring kapasitas panel surya dengan IoT dan [8], studi output baterai pada  panel surya menggunakan solar tracker 4 axis[9],  aplikasi penerangan berbasis IoT  sebagai kontrol beban dan monitoring daya baterai panel surya 50 wp [10], rancang bangun pengawasan arus dan tegangan PLTS on grid dengan telegram berbasi IoT [11].
Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat monitoring pengisian baterai pada pompa air tenaga surya berbasis IoT. Alat yang digunakan berupa mikrokontroler espduino-32 sebagai mikrokontroler, sensor arus acs 758, dan sensor tegangan dc berfungsi mengukur arus dan tegangan pada monitoring serta blynk untuk antarmuka hasil pengukuran monitoring bisa dilihat pada smartphone. Dengan demikian tujuan pembuatan alat ini, dapat membantu untuk mengetahui monitoring arus dan tegangan pada pengisian baterai menggunakan panel surya yang digunakan untuk menghidupkan pompa air untuk irigasi di sawah.

2. METODE PELAKSANAAN
Adapun proses perancangan dan pembuatan monitoring arus dan tegangan pada pengisian baterai 
untuk pompa air tenaga surya berbasis IoT seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart Perancangan  Sistem

Penjelasan flowchart perancangan sistem penelitian dapat dijelaskan diantaranya: 
a. Perangkat Keras
Perangkat keras dibuat berdasarkan  Gambar 2 yaitu panel surya menyerap energi sinar matahari dan mengkonversinya menjadi energi listrik yang ditampung atau diisikan pada baterai melalui SCC dan menghidupan beban DC, kemudian ke inverter untuk menghidupkan beban AC, rangkaian mikrokontroler espduino-32 sebagai otak perintah dalam mengukur arus-tegangan dan koneksi internet. Sensor arus acs 758 dan sensor tegangan dc untuk mengukur arus dan tegangan pada monitoring pingisian baterai. Data yang didapat ditampilkan di smartphone dengan thinger io memerlukan koneksi WiFi.
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Gambar 2. Perangkat Keras

b. Perangkat Lunak
Tahap ini program dibuat untuk membaca arus dan tegangan dengan aplikasi arduino ide. Serta antar muka smartphone dengan thinger io. Flowchart pembuatan program sesuai Gambar 3.
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Gambar 3. Flowchart Perangkat Lunak

c. Pengujian Alat 
Alat yang sudah dibuat kemudian diujicobakan memonitoring arus dan tegangan dari panel surya. Pengukuran arus dan tegangan  yang ditampilkan pada smartphone.
d. Analisis
Hasil dari ujicoba dilakukan analisis data apa hasil yang didapat sesuai dengan yang diharapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penerapan sistem monitoring arus dan tegangan pada pengisian baterai untuk pompa air 
tenaga surya berbasis IoT terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Sistem Alat Keseluruhan

Hasil pembuatan program pengukuran arus dan tegangan ditunjukkan Gambar 5.
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Gambar 5. Program Sensor Arus dan Tegangan
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Antarmuka yang dibuat di thinger io diakses melalui smartphone ditunjukkan Gambar 6.
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Gambar 6. Antarmuka di Thinger IO

Pengujian dilakukan dengan cara menjemur panel surya di bawah panas matahari langsung. Ouput panel surya nantinya ke SCC.  Di SCC ouput panel surya disimpan ke baterai atau digunakan langsung pada beban DC atau juga dialirkan ke inverter. Kemudian diubah menjadi listrik AC. Hasil pengujian arus dan tegangan pada pengisian baterai dapat dilihat di Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Arus dan Tegagan Pada Pengisian Baterai 
Untuk Pompa Air Tenaga Surya

	Waktu (menit)
	Tegangan (V)
	Arus (A)
	Beban 

	0
	50,0 V
	4,5 A
	Pompa Air

	5
	50,0 V
	4,5 A
	

	15
	50,0 V
	4,6 A
	

	20
	50,0 V
	4,6 A
	

	25
	50,0 V
	4,6 A
	

	30
	50,4 V
	4,7 A
	

	35
	50,4 V
	4,8 A
	

	40
	50,6 V
	4,8 A
	

	45
	50,6 V
	4,8 A
	

	50
	50,6 V
	4,9 A
	

	55
	50,7 V
	4,9 A
	

	60
	51,0 V
	5,0 A
	

	65
	51,0 V
	5,0 A
	

	70
	51,6 V
	5,2 A
	

	75
	51,6 V
	5,2 A
	

	80
	51,9 V
	5,2 A
	

	85
	51,9 V
	5,4 A
	

	90
	51,9 V
	5,5 A
	

	95
	52,1 V
	5,5 A
	

	100
	52,3 V
	5,7 A
	

	105
	52,3 V
	5,7 A
	

	110
	52,3 V
	5,7 A
	

	115
	52,5 V
	5,8 A
	

	120
	52,5 V
	5,8 A
	


Pegisian baterai oleh panel surya ketika mendapatkan sinar matahari dari pukul 08.00 WIB -10.00 WIB dengan penjemuran panel surya selama 2 jam. Diperoleh hasil tegangan dari 50-52,5 Volt dan arus dari 4,5-5,8 A. Sesuai dengan rumus hukum Ohm nilai arus dan tegangan didaptkan semakin tinggi. Semakin lama penjemuran dari pagi hari sampai siang hari juga didapatkan nilai tegangan dan arus yang semakin tinggi jika sinar matahari bersinar dengan terang tanpa ada gangguan misalnya pada saat kondisi mendung. Semakin besar ukuran menggunakan kapasitas baterai maka akan semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pengisian baterai sampai kondisi penuh dengan tegangan maksimal yang digunakan baterai pada penelitian ini adalah 13,80 V DC.

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1 Simpulan
Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan telah berhasil dibuat alat monitoringarus dan tegangan pada pengisian baterai untuk pompa air tenaga surya berbasis IoT menggunakan thinger io. Diperoleh hasil monitoring dari hasil penjemuran panel surya selama 2 jam yaitu tegangan dari 50-52,5 Volt dan arus dari 4,5-5,8 A.

4.2 Saran
Saran jika dilakukan penelitian yang serupa, meliputi : pertama perlu dilakukan ujicoba sistem untuk memonitoring arus dan tegangan dari pagi, siang, dan sore hari. Agar perubahan nilai arus dan tegangan yang didapat selama penjemuran panel surya bisa kelihatan perubahan fluktuatifnya karena pengaruh panas sinar matahari. Kedua sistem monitoring bisa ditambahkan sensor gyroscope untuk mengukur sudut putar panel surya agar mengetahui pada sudut berapa baik menyerap sinar matahari sehingga memperoleh nilai arus dan tegangan yang efektif.
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% chinger: 11

#include <ThingerESP32.h>

#define USERNAME "Saichu27ss”

#define DEVICE_ID "esp32_iot”

#define DEVICE_CREDENTIAL "njoYCsG2juGH4eRD"

#define SSID "Pengabdiankepadadasyarakat”

#define SSID_PASSHORD "12345678"

ThingerESP32 thing (USERNAME, DEVICE_ID, DEVICE_CREDENTIAL)

" o1 11

int tegangan2Pin = 25; //vdc

int arusk = 34; //arus kuat

" sensor 11

//xegangan dc

£loat Vmodul2

loat hasil2 = 0.0

£loat RL = 30000.0;

loat B2 = 7500..

int value2 = 0;

//arus et

loat arus_kuat;

const float VCC = 5.0;

const int model = 2;

loat cutOffLimit

float sensitivityl]
40.0,// for ACSTS8LCB-0508
60.0,// for ACSTS8LCB-0500
20.0,// for ACSTSSLCB-1008
40.0,// for ACSTS8LCB-1000
13.3,// for ACSTSEKCB-1508

11308
//7500 ohm resistor,
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16.7,// for ACSTSSKCE-1500
10.0,// for ACSTSSECB-2008
20.0,// for ACSTSEECE-2000
b

float quiescent_Output_voltage [1
0.5,// for ACSTSELCB-0508
0.12,// for ACSTSSLCB-050U
0.5,// for ACS7SSLCB-1008
0.12,// for ACSTSSLCB-1000
0.5,// for ACSTSEKCB-1508
0.12,// for ACSTSEKCB-1500
0.5,// for ACSTSSECB-2008
0.12,// for ACSTSSECB-2000

g
const float FACIOR = sensitivity[model]/1000;
const float QOV =  quiescent_Output_voltage [model] * VCC;

£loat voltage:
float cutOfs = FACTOR/cutOfflimit;

void setup() {

1" Konfigurasi: 11

thing. add_wifi (SSID, SSTD_PASSWORD) ;

Serial.begin(9600) ;

pinMode (cegangan2Pin, INEUT);

pindode (arusk, TNEUT);

17 -cegangan d 11
value2 = analogRead (tegangan2Pin) ;
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Vmodul2 = (value2 ' 1.0) / 1024
hasilz = Vmsdul2 / (R2/ (RI+R2));

% arus kuats 11

float voltage_raw = (5.0 / 1023.0)* analogRead (arusk);

voltage = voltage_raw - QOV + 0.007 ;

arus_kuat = voltage / FACTOR;

” chinger: 11
cthing["Sensoz™] >> [ (pson & out) {
out["VDC2"] = hasil2;
out["Arusk"] = arus_kuat;
g

}

void loop() {

{
thing.handle ()7
}

/" campilan offline: 11

{
{//zegangan dc
value2 = analogRead (egangan2Pin) ;
Vmodul2 = (value2 * 1.0) / 1024.0;
hasilz = Vmedul2 / (R2/ (RI+R2));
Serial.prine("Sensor 2 = ");
Serial.princ (hasil2);
Serial.printla("wolt  ");
delay(500);
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1
(//arus xuat
float voltage raw = (5.0 / 1023.0)% analogRead (arusk);
voltage = voltage_raw - QOV + 0.007 ;
loat current = voltage / FACIOR:
1% (abs (voltage) > cutOZf ){
Serial.prine("V: ");
Serial.print (voltage,3);
Serial.prine("V, Iz ");
Serial.print (current,2);
Serial.println("A");
Jelse(
Serial.println("o Current”);
}
delay(500);
}
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